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ABSTRAK 

 

Fransiskus Xaverius Suban Klodor, 14.75.5495. Pepatah Adat  Hi’in  Pi  Peten 

Bauk, Pana Ae Niku Kola, Lewo Soron Lodo, Tana Mayan Gere dalam terang 

Kitab Amsal 4:1-27 dan Relevansinya Bagi  Kaum Muda di Desa Kenere, Solor 

Selatan. Skripsi. Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 

2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna sesungguhhnya dari 

Pepatah adat Hi’in Pi Peten Bauk, Pana Ae Niku Kola, Lewo Soron Lodo, Tana 

Mayan Gere sebagai bentuk motivasi dalam hidup. Tulisan ini mengajak Kaum 

muda khususnya di desa Kenere dan masyarakat Lamaholot pada umumnya untuk 

selalu mencintai dan menghayati Knopak atau knala sebagai warisan budaya dan 

juga sebagai falsafah yang mesti dilestarikan. Tulisan ini juga ingin memacu kaum 

muda di desa Kenere yang telah kehilangan identitas diri agar kembali menemukan 

identitasnya sebagai generasi penerus bangsa. Identitas diri semakin hilang seturut 

perkembangan globalisasi dan gaya konsumerisme serta hedonisme yang kian 

menjangkit lapisan hidup masyarakat. Dasar eksegetis melalui pepatah adat serta 

dari teks Kitab Amsal 4:1-27 menjadi bahan rujukan yang relevan bagi kaum muda 

di desa Kenere sebagai upaya mengenal diri serta menyadari potensi yang dimiliki 

untuk kelangsungan masa depan bangsa dan negara. 

 Metode dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan, deskriptif kualitatif 

beserta wawancara terhadap tokoh-tokoh adat beserta profil desa Kenere, Solor 

Selatan. Objek dari penelitian adalah pepatah adat serta Kitab Amsal 4:1-27 dan 

relevansinya bagi kaum muda. Wujud penelitian adalah kata, frasa, klausa dalam 

pepatah adat yang memiliki kaitan dengan Kitab Amsal 4:1-27. Untuk mendukung 

penelitian ini dibutuhkan literatur-literatur yang berkaitan dengan Kitab Amsal 

serta potensi yang dimiliki kaum muda. 

 Berdasarkan penelitian studi kepustakaan dan deskriptif kualitatif beserta 

wawancara yang dibuat, ditemukan makna pepatah adat serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam Kitab Amsal 4:1-27 yang merupakan pegangan untuk kaum 

muda di tengah perubahan zaman. Stigma-stigma negatif dapat dibendung ketika 

kaum muda diberi orientasi mencintai dan menghayati pesan-pesan moral dalam 

pepatah adat serta nilai-nilai dalam Kitab Amsal 4:1-27 sebagai landasan dalam 

hidup sehari-hari. Maka, untuk menemukan makna pepatah adat serta potensi yang 

dimiliki kaum muda, penulis melalui Kitab Amsal 4:1-27 mengemukakan beberapa 

poin sebagai berikut, (1) makna pepatah adat Hi’in Pi Peten Bauk, Pana Ae Niku 

Kola Lewo Soron Lodo Tana Mayan Gere bagi kaum muda desa Kenere; (2) Kitab 

Amsal berisikan puisi, peribahasa, petuah serta memuat aturan yang baik dan benar; 

(3) kaum muda dalam Kitab Suci Perjanjian Lama dan Kitab Suci Perjanjian Baru 

beserta pertumbuhan, perkembangan dan potensi yang dimiliki; (4) relevansi 

persamaan dan perbedaan yang dimiliki pepatah adat dan Kitab Amsal. Melalui teks 

Kitab Amsal 4:1-27, penulis mengharapkan kebersediaan kaum muda dewasa ini 

untuk mengamalkan kebaikan dan kebenaran dengan berlandaskan pesan moral 

pepatah adat serta nilai-nilai yang terkandung dalam Kitab Amsal 4:1-27. 

 

Kata kunci: makna pepatah adat, teks Kitab Amsal 4:1-27, kaum muda dan 

potensi yang dimiliki 
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ABSTRACT 

 

Fransiskus Xaverius Suban Klodor, 14.75.5495. CUSTOM PROVERB  HI’IN PI  

PETEN BAUK, PANA AE NIKU KOLA, LEWO SORON LODO, TANA 

MAYAN GERE  IN THE LIGHT OF THE BOOK OF PROVERB 4:1-27 AND 

THE RELEVANCE TO YOUNG PEOPLE IN KENERE VILLAGE-SOUTH 

SOLOR. Thesis. Theology-Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School 

of Philosophy, 2021. 

The purpose of this research was to find the real meaning of the custom 

proverb “ Hi’in Pi Peten Bauk, Pana Ae Niku Kola, Lewo Soron Lodo, Tana Mayan 

Gere” as the form life motivation. This script try to motivate young people to love 

and live up Knopak or knala as the culture patrimony and philosphy of life. The 

script also teach to young people in Kenere village that have losing their self identity 

in order that can find back to the identity as the next generation. Nowadays, some 

young people are losing self identity, especially to love their own culture, which is 

one negative impact of following globalisation, compsumptive and hedonism.The 

axesegetical base on proverb custom and by book of proverb 4:1-27 become 

relevance reference for young people in Kenere Village as the efforts to identify 

and aware the potentiality for the day after of the country. 

The method for the research is literature study, cualitative description, and 

also interview some elders in Kenere and the profile of Kenere Village, South Solor. 

The objects of this research is the proverb custom and book of Proverb 4:1-27 and 

the relevance to young people. The form of this research is word, phrase and clause 

of customs that connect with the book of Proverb 4:1-27. This research is related to 

the literatures that have corelation with book of proverb and the potentiality of 

young people.  

Based on the research, the meaning of the custom poverb and the values on 

the book of Proverb 4:1-27 can become the handle for young people to overcome 

the problem of this new era. The negative stigma can be fix when the young people 

get the orientation for love and live up the moral messages on the custom proverb 

and the values on the book of Proverb 4:1-27 as the way of life. In order that for 

find the meaning custom proverb and the potentiality of young people, the writer 

based on the book of Proverb 4: 1-27 propose some point like that: (1). The meaning 

of the custom proverb Hi’in Pi Peten Bauk, Pana Ae Niku Kola Lewo Soron Lodo 

Tana Mayan Gere  for the young people in Kenere Village; (2). Book of Proverb 

have poem, adage, proverb and also the regular for goodness and truth life; (3) 

Young people in New Testament and Old Testament also growing up, the 

development and the potentiality. By the book of Proverb 4:1-27, the writer hope 

that can be avaliable the young people today to implemetated the goodness and truth 

based on the moral message proverb custom and the values one the book of proverb 

4:1-27. 

 

Keywords: The meaning of proverb custom, Book of Proverb 4:1-27, young 

people and their potentiality  
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KATA PENGANTAR 

 

 

Manusia merupakan ciptaan yang luhur dan mulia karena memiliki akal 

budi, hati nurani dan kehendak bebas. Ketiga aspek tersebut membentuk 

kepribadian manusia dalam mempertahankan eksistensinya yang disalurkan 

melalui ungkapan serta tindakan nyata dan salah satunya adalah lewat bahasa. 

Bahasa memiliki bermacam-macam pengertian serta memiliki kekayaan makna 

akan historis budaya serta kultur suatu wilayah bahkan dalam konteks luas yaitu 

negara. Ungkapan bahasa menunjukkan jati diri bangsa dan kehadiran bahasa 

melalui ungkapan bukan sekedar slogan semata tetapi, lahir dari proses pergumulan 

panjang tentang hidup yang dijalani manusia. Itu artinya ungkapan juga berperan 

penting dalam hidup keseharian manusia. Knopak dalam budaya Lamaholot 

dianggap sakral karena memiliki daya yang mampu menuntun ata diken (manusia) 

pada jalan kebijaksanaan. Kebijaksanaan yang terkandung dalam knopak 

merupakan representasi dari akal budi, hati nurani dan kehendak bebas. Oleh karena 

itu, kehadiran knopak dalam budaya Lamaholot sangat dihormati dan dihargai 

karena merupakan pandangan masyarakat berkaitan dinamika dalam masyarakat. 

Dalam sejarah bangsa Israel terdapat banyak tokoh yang menghayati serta 

menghidupi kebijaksanaan yang merupakan berkah dari Yahweh. Kebijaksanaan-

kebijaksanaan tersebut dibukukan dalam literatur-literatur kebijaksanaan bangsa 

Israel sehingga menjadi pedoman dalam berperilaku sehari-hari. Literatur 

kebijaksanaan tertuang dalam Kitab Amsal, Kitab Kebijaksanaan Salomo, 

Pengkotbah dan lain sebagainya. Salah satu tokoh tersebut diantaranya ialah Raja 

Salomo. Ia dianggap bijaksana karena membawa perubahan bagi tatanan bangsa 

Israel, bukan hal itu saja melainkan ada hal yang berkesan yaitu ia dapat menyusun 

ribuan Amsal (bdk.1 Raj 3:4-15; 4;29-34; 5:7-12). Bahwasanya, kehadiran Kitab 

Amsal dipahami sebagai didikan untuk mengetahui hikmat serta didikan. Didikan 

menjadi lebih hidup jika dibagikan kepada orang lain secara khusus kaum muda. 

Melalui didikan yang terkandung dalam Kitab Amsal manusia dapat merefleksikan 

hidup dan mampu berelasi dengan sesama serta membina relasi dengan yang 

trasenden. 
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Seiring perkembangan zaman, eksistensi manusia dihantui oleh kemajuan 

informasi dan teknologi. Kemajuan informasi dan teknologi memudahkan segala 

sesuatu yang sulit dijangkau dan lain sebagainya. Akan tetapi, kemajuan tersebut 

juga menghadirkan sikap konsumeristis, hedonisme bahkan kepincangan moral 

pada manusia secara khusus kaum muda. Kepincangan moral yang menjamur di 

kalangan muda turut mendapat perhatian dari orangtua, pemerhati sosial dan lain 

sebagainya. Membaca situasi yang terjadi merangsang penulis untuk mencari 

korelasi makna knopak sebagai sastra lisan, warisan budaya Lamaholot dan 

membandingkannya dengan nilai-nilai yang terkandung dalam terang teks Kitab 

Amsal 4:1-27 yang merupakan sastra lisan kebudayaan bangsa Israel. Maka, 

penulis merangkum keduanya dengan judul: Pepatah Adat Hi’in Pi Peten Bauk, 

Pana Ae Niku Kola, Lewo Soron Lodo, Tana Mayan Gere Dalam Terang Kitab 

Amsal 4:1-27 dan Relevansinya Bagi Kaum Muda di Desa Kenere, Solor Selatan. 

Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini selain menemukan makna dan korelasi yang 

dimiliki pepatah adat serta pesan dalam Kitab Amsal, tetapi juga ingin agar kaum 

muda menyadari diri sebagai generasi penerus bangsa dengan berpedoman pada 

kedua sastra lisan. Berpatokan pada sastra lisan budaya Lamaholot dan sastra lisan 

dalam teks Kitab Amsal 4:1-27 disinyalir dapat membendung penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan oleh kaum muda. 

Manusia tidak bisa hidup sendiri sebab, membutuhkan orang lain. Hal yang 

sama juga berlaku pada tulisan ini. Ada banyak pihak yang dengan caranya masing-

masing merelakan waktu, tenaga dan pikiran kepada penulis untuk menyelesaikan 

karya tulis ini. Pertama-tama penulis mengucapkan syukur kepada Tuhan Yesus 

Kristus serta Bunda Maria karena berkat cinta, doa dan rahmat-Nya penulis dapat 

menyelesaikan proses penulisan skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari bahwa 

tanpa campur tangan-Nya penulis tidak mampu menyelesaikan tulisan ini. 

Limpah terimakasih kepada berbagai pihak yang dengan caranya sendiri 

telah mendukung dan memberi semangat kepada penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini. Penulis menyampaikan terimakasih secara khusus kepada: 

• Paulus Pati Lewar, S.Fil., Lic, yang telah bersedia meluangkan banyak waktu, 

tenaga dan pikiran untuk membimbing, mengoreksi dan memberikan 

masukan-masukan yang berharga selama proses penulisan karya ini. Ucapan 
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terimakasih juga penulis sampaikan kepada Dharsam Guru Patrik Josaphat, 

DRS. M. A., yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan kesabaran 

untuk menjadi penguji atas karya tulis ini dan juga kepada Dr. Yosef Keladu, 

yang telah bersedia menjadi penguji tiga dalam karya tulis ini. 

• Bapak Gregorius Beran Kwohon, Bapak Laurensius Layo Kolin, Bapak 

Bernadus Suban Klodor, Mama Magdalena Pereta Herin yang telah bersedia 

meluangkan waktu sebagai narasumber perihal knopak atau pepatah adat 

beserta semua komponen yang ada di lewotana. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada Pemerintah Desa Kenere yang telah bersedia memberikan 

data terbaru sebagai sumber untuk mendukung karya ini. 

• Biara St. Kamilus de Lellis atas kebersamaan selama enam tahun terlebih Pater 
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menerima penulis untuk bergabung dengan para saudara yang lain dalam 

menerima, mencintai terang kebijaksanaan yang ditetaskan oleh para dosen 
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selalu menyumbang ide dalam penulisan skripsi ini. 
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